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Abstract 

 

This research aims to find out whether there is a significant influence between EPS and DER on share 

prices at PT BCA, Tbk 2013-2022. Descriptive analysis study with a quantitative method approach. The 

data used in this research is secondary data from reports published on the website www.bca.co.id. The 

data analysis technique used is statistical analysis, hypothesis testing technique (t test), simultaneous 

test (f test). The results of this research show that EPS has a partial positive effect on share prices, so 

this can be seen from the test results which show that the Tcount value is 6,060 > Ttable 2.364624, with 

a significant value of 0.001 < 0.05. Meanwhile, the Debt to Equity Ratio does not have a partially 

significant effect on share prices, so this can be seen from the test results which show that the T table 

value is -1.831 < T table 2.364624, with a significant value of 0.110 > 0.05. Simultaneous test results 

of the influence of Earning Per Share and Debt to Equity Ratio on Share Prices with a significant value 

of 0.000 < 0.05 with Tcount 32.299 > Ftable 4.46. The results of the coefficient of determination test 

show an R square value of 0.902 or 90.2%, this shows that Earning Per Share and Debt to Equity Ratio 

together contribute to the Share Price by 90.2%. 

 

Keywords: Earning Per Share; Debt to Equity Ratio; Share Price. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara EPS dan DER 

Terhadap Harga Saham Pada PT BCA, Tbk 2013-2022. Studi analisis deskriptif dengan pendekatan 

metode kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini  data sekunder dari Laporan yang 

dipublikasikan melalui website www.bca.co.id. Teknik analisis data digunakan yaitu analisis statistik 

teknik uji hipotesis (uji t), uji simultan (uji f). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa EPS berpengaruh 

positif secara parsial terhadap Harga Saham maka hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian yang 

menunjukan bahwa nilai Thitung 6.060 > Ttabel 2,364624, dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 

Sedangkan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham 

maka hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukan bahwa nilai Ttabel -1,831 < Ttabel 

2,364624, dengan nilai signifikan sebesar 0,110 > 0,05. Hasil pengujian secara simultan pengaruh 

Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05 dengan Thitung 32,299 > Ftabel 4,46. Hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai R square 

0,902 atau 90,2%, hal ini menunjukan bahwa Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara 

bersama-sama bekontribusi terhadap Harga Saham sebesar 90,2%. 

 

Kata Kunci: Earning Per Share; Debt to Equity Ratio; Harga Saham 
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PENDAHULUAN   
Industri perbankan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam perekonomian 

nasional. Sebagai lembaga intermediasi, perbankan memiliki peran penting dalam menggerakan roda 

perekonomian Nasiaonal, sehingga stabilitas sistem perbankan sangat mempengaruhi stabilitas 

perekonomian secara keseluruhan. Berawal dari krisis moneter pada tahun 1998 silam, yang terjadi di 

kawasan asia pada saat itu, tak terkecuali di indonesia, yang kemudian berimbas pada krisis perbankan. 

Hal ini ditandai dengan dilikuidasinya 16 bank dan mengakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan 

masyarakat pada sistem perbankan indonesia. Dalam rangka mengatasi krisis tersebut, pemerintah 

mengeluarkan beberapa kebijakan diantaranya memberikan jaminan atas seluruh kewajiban pembayaran 

bank, termasuk simpanan masyarakat (blanket quarantee). Hal ini ditetapkan dalam Keputusan Presiden 

Nomor 26 Tahun 1998 tentang Jaminan Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum dan Keputusa 

Presiden Nomor 193 Tahun 1998 tentang Jaminan Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Perkreditan 

Rakyat. (https://lps.go.id/sejarah). Bank memiliki peranan penting dalam perekonomian dan berfungsi 

sebagai perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang 

memerlukan dana (deficit unit). Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah PT Bank Central Asia 

Tbk  merupakan salah satu perusahaan di indonesia yang bergerak di bidang perbankan dan jasa 

keuangan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Debt to 

Equity Rasio (DER) terhadap Harga Saham. Menurut Kamsir (2019:207), Earning Per Share (EPS) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Menurut Kamsir (2018:157), Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Menurut Lukman dan Solihin 

(2018:148), harga saham   adalah nilai bukti pernyataan modal pada perseroan terbatas yang telah listed 

di bursa efek, dimana saham telah beredar. Menurut Sartono (2018:26) harga saham merupakan harga 

yang terjadi di pasar saham pada waktu tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar, yaitu permintaan dan 

penawaran. Berikut adalah data sepuluh tahun terakhir nilai Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Harga Saham yang berasal dari laporan keuangan pada PT Bank Central Asia Tbk 

Periode 2013-2022. 

Tabel 1. Data Empiris Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER)   dan Harga Saham 

PT Bank Central Asia Tbk Periode 2013-2022 

No Tahun Earning Per Share ( EPS ) Debt to Equity Ratio ( DER ) 
Harga 

Saham 

1 2013 Rp 579 673,62% Rp 9.600 

2 2014 Rp 669 606,45% Rp 13.125 

3 2015 Rp 731 560,05% Rp 13.300 

4 2016 Rp 836 497,32% Rp 15.500 

5 2017 Rp 945 467,99% Rp 21.900 

6 2018 Rp 1.049 440,48% Rp 26.000 

7 2019 Rp 1.159 424,98% Rp 33.425 

8 2020 Rp 1.100 479,41% Rp 33.850 

9 2021 Rp 255 502,73% Rp 7.300 

10 2022 Rp 330 491,50% Rp 8.550 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Harga Saham pada PT Bank Central Asia Tbk mengalami kenaikan dan penurunan setiap 

tahunnya, selama 10 tahun terakhir yaitu periode 2013-2022. Kenaikan harga saham tertinggi terjadi pada 

tahun 2020 sebesar Rp 33.850, dan pada tahun 2021 harga saham terjadi penurunan terendah sebesar 

Rp 7.300. Dimana kenaikan EPS tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar Rp1.159 dan pada tahun 2021 

EPS terjadi penurunan terendah sebesar Rp 255. Untuk kenaikan DER tertinggi terjadi pada tahun 2013 

sebesar 673,62% dan pada tahun 2019 DER terjadi penurunan terendah sebesar 424,98%. Berdasarkan 
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H2 

H1 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustina N. Girsang, Holfian D. Tambunan, Ananda Putri, 

Debby Rarasati, Derma S. S. Nainggolan, Putri Desi (2019). Menyatakan bahwa hasil pengujian secara 

parsial membuktikan bahwa variabel Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Harga Saham, dan hasil pengujian secara parsial membuktikan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Secara simultan hasil penelitian ini juga 

membuktikan bahwa Earning Per Share, Dividen Payout Ratio, dan Debt to Equity Ratio secara 

Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan menurut Muhammad Setya 

Pratama (2021). Menyatakan bahwa nilai signifikan variabel Earning Per Share berpengaruh pada 

variabel Harga Saham dangan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh pada variabel Harga Saham dengan nilai signifikan 0,097 > 0,05.Dan variabel Earning 

Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return on Equity berpengaruh secara simultan pada variabel 

Harga Saham. 

 

METODE  
Metode penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif yaitu dengan pengumpulan data yang 

diperoleh dari pt bank central asia tbk dan website resmi perusahaan berupa data laporan keuangan dan 

data harga saham perusahaan tahun 2013 sampai dengan 2022. Menurut sugiyono (2019:206), metode 

penelitian deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik 

hanya pada satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari 

hubungan dengan variabel lainnya. Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat digambarkan kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

Gambar 1.  Kerangka Berpikir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian PT Bank Central  Asia tbk selama 10 tahun yaitu periode 2013-2022 karena 

ditahun harga saham pada PT Bank Central  Asia tbk memiliki nilai tertinggi yang dapat dibandingkan 

ketahun berikutnya. Berikut data laporan keuangan pt bank central asia, tbk periode 2013-2022. Berikut 

adalah hasil perhitungan Earning Per Share pada PT Bank Central        Asia Tbk Periode 2013-2022 yang 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Data Earning Per Share (EPS) PT Bank Central Asia Tbk Periode 2013-2022 

No Tahun Laba Bersih (Rp) Saham Beredar (Rp) EPS (Rp) 

1 2013 14.256.239 24.655.010.000 579 

2 2014 16.511.670 24.655.010.000 669 

3 2015 18.035.768 24.655.010.000 731 

4 2016 20.632.281 24.655.010.000 836 

5 2017 23.321.150 24.655.010.000 945 

6 2018 25.851.660 24.655.010.000 1.049 

7 2019 28.569.974 24.655.010.000 1.159 

Harga Saham 

(Y) 

H3 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 

(X2) 

Earning Per Share 

(EPS) 

(X1) 
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8 2020 27.147.109. 24.655.010.000 1.1 

9 2021 31.440.159 123.275.050.000 255 

10 2022 40.755.572 123.275.050.000 330 

Sumber: Laporan Keuangan BCA, data telah diolah 

 

Hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada PT Bank Central Asia Tbk Periode 2013-2022 yang 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Data Debt to Equity Ratio (DER) PT Bank Central Asia Tbk Periode 2013-2022 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Tahun Total Hutang (Rp) Ekuitas (Rp) DER (%) 

1 2013 430.893.993 63.966.678 673,62 

2 2014 472.550.777 77.920.617 606,45 

3 2015 501.945.424 89.624.940 560,05 

4 2016 560.556.687 112.715.059 497,32 

5 2017 614.940.262 131.401.694 467,99 

6 2018 668.438.779 151.753.427 440,48 

7 2019 740.067.127 174.143.156 424,98 

8 2020 885.537.919 184.714.709 479,41 

9 2021 1.019.773.758 202.848.934 502,73 

10 2022 1.087.109.644 221.181.655 491,50 

 

Uji Statistik T ( Parsial ) 

Uji statistik T dilakukan untuk melihat pengaruh secara parsial antara Earning Per Share dan Debt 

to Equity Ratio terhadap Harga Saham. Jika nilai signifikan t > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terkait. 

Tabel 4.Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

Model  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 14732.504 10852.748  1.357 .217 

X1_EPS 25.829 4.262 .810 6.060 .001 

X2_DER -31.593 17.254 -.245 -1.831 .110 

Dependent Variable: Y_HARGA SAHAM  

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26). 

Berdasarkan hasil thitung pengujian diatas maka dapat dijelaskan pengaruh antar rasio sebagai 

berikut: 

a. Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham (Y) memiliki nilai thitung sebesar 6,060 > ttabel 

2,364624 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho1 diterima artinya secara parsial Earning 

Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham. 

b. Debt to Equity Ratio (X2) terhadap harga saham (Y) memiliki nilai thitung - 1,831 < ttabel 2,364624 dan 

nilai signifikan sebesar 0,110 > 0,05 maka Ho2 ditolak artinya secara parsial Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

 

Uji Statistik F (simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari suatu model regresi. Jika nilai ANOVA 

< 0,05 maka model regresi yang diestimasikan dapat dikatakan layak. 

Tabel 5.Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
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Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 806749314.993 2 403374657.497 32.299 .000b 

Residual 87421685.007 7 12488812.144   

Total 894171000.000 9    

a. Dependent Variable: Y_HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), X2_DER, X1_EPS  

Sumber: Hail Olahan Data (SPSS 26) 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas yaitu uji ANOVA yang di peroleh dari hasil output dengan 

menggunakan program SPSS versi 26 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh EPS dan DER secara 

simultan terhadap Harga Saham adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 32,299 > Ftabel 4,46 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel Harga Saham 

 

Pembahasan 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Hasil perhitungan uji koefisien regresi secara Parsial (Uji-t) yang ditunjukkan pada tabel 4.11 

diatas nilai Uji Statistik t sebesar 6,060 dan nilai signifikan t sebesar 0.001 < 0.05 yang diartikan secara 

parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham. Jika Earning Per Share 

(EPS).meninggat atau tinggi maka permintaan atas saham perusahaan semakin banyak dari pada calon 

investor sehingga Harga Saham perusahaan tersebut di pasar modal cenderung meningkat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Arison Nainggolan (2019) yang menyatakan bahwa 

EPS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perushaan perbankan. Hal ini 

terlihat dari nilai sig. EPS 0.000 < 0.05. Ini artinya bahwa semakin tinggi nilai sig. EPS akan 

menyebabkan harga saham juga semakin meningkat. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

Hasil perhitungan uji koefisien regresi secara Parsial (Uji-t) yang ditunjukkan pada tabel 4.11 

diatas nilai Uji Statistik t sebesar -1,831 dan nilai signifikan t sebesar 0,110 > 0,05 yang diartikan secara 

parsial Debt to Equity Rasio (DER) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Ditemukan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap naik turunnya Harga Saham. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, Sri Maylani Pratiwi (2020) dari hasil penelitian diperoleh nilai 

koefisien transformasi regresi untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -597 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,572 dimana nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikasi 0,05 dan lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham. 

Hasil perhitungan uji koefisien regresi secara Simultan (Uji t) yang ditunjukkan pada tabel 4,11 

nilai Fhitung 32,195 > Ftabel 3,81 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan secara simultan 

bahwa variabel Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap variabel Harga Saham. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Setya Pratama (2021) yang 

menyatakan bahwa EPS dan DER dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga secara simultan 

berpengaruh terhadap harga  saham. 

 

SIMPULAN  
Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT 

Bank Central Asia Tbk periode 2013-2022. Hasil uji T menunjukan bahwa Thitung lebih besar dari Ttabel 

yaitu sebesar 6,060 > 2,36462. Adapun nilai signifikan 0,001 < 0,05.  

Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham pada PT Bank 

Central Asia Tbk periode 2013-2022. Hasil uji T menunjukan bahwa Thitung lebih kecil dari Ttabel yaitu 

sebesar -1,831 < 2,36462 dengan nilai signifikan sebesar 0,110 > 0,05.  

Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap harga saham 
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pada PT Bank Central Asia Tbk periode 2013-2022. Hasil dari uji F menunjukkan bahwa Fhitung lebih 

besar dari Ftabel yaitu sebesar 32,299 > 4,46 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.  
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